BARB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman pada era giobalisasi saat ini, banyak
suguhan media yang dapat kita nikmati dalam memperoleh informasi yang
dibutuhkan Terutama media cetak dan media elektronik yang saal imi mengalamt
perkembangan yang sangat baik dibandingkan dengan beberapa puluh tahun ke
belakang.

Media elektronik di antaranya radio, televisi, dan saal ini terdapat mternet dan
email, sehingga memudahkan kita untuk memperoleh informasi dari dalam maupun
luar negeri dengan sangat cepat dan mudah.

Selain media elektronik. terdapat juga media cetak yang fidak kalah
berkembangnya dengan media elehironik. Media cetak di antaranya surat kabar,
majalah, dan tabloid. Saat ini banyak tabloid dan majalah yang baru beredar, yang
ditgukan kepada sasaran khalayak pembaca tertentu, dengan materi berila yang
dikhususkan pada sasaran khalayak pembacanya.

Karena didasarkan pada sasaran khalayak pembacanya, maka bahasa yang
digunakan dalam media cetak tersebut disesuaikan dengan khalayak pembaca surat
kabar, tabloid atau majalah tersebut, agar mudah dimengerti oleh pembacanya. Akan
telapi, berdasarkan aturan pemakaian bahasa dalam media cetak (surat kabar).
seharusnya pemakaian bahasa yang digunakan dalam menyampaikan berita adalah
bahasa yang baku, singkat, padat, lugas, dan menarik. Dengan kata lain bahasa yang

digunakan dalam media massa harus sesuai dengan etika bahasa baku.



Begitu pentingnya peranan bahasa dalam media, karena itu bahasa yang
disajikan tidak boleh kaku, harus dimengerti oleh pembaca, dan menarik untuk dibaca.
Secara tidak langsung media mempunyai andil dalam perkembangan bahasa di1 dalam
masyarakat luas. Seperti yang diungkapkan oleh Badudu (1992 : 59), bahasa adalzh
alat yang paling penting dan utama bagi wartawan dalam mengelola surat kabar atau
majalah vyang diasuhnya, dengan bahasa, wartawan berkomunikasi dengan
pembacanya (audience),

Salah satu media atau sarana ragam bahasa tlis, media cetak mempunya
peranan yang sangai penting sebagai pembawa informasi yang dibutuhkan
masyarakat. Masyarakat mengharapkan memperoleh informasi-informesi yang akurat
denpan penggunaan bahasa yang baik. Tidak hanya itu, pembaca pun mengharapkan
bacaan yang menarik, yang menimbulkan rasa penasaran untuk menuntaskan bacaan
tersebut sampai akhir. Dalam hal ini penulis memegang peranan penling dalam
tulisannya. Penutis harus pandai menggunakan bahasa, merangkaikan kata-kata agar
tulisanmya tidak membosankan.

Begitu banyaknya sarana informasi yang ada sekarang ini, sehingga
memberikan pilihan kepada masyarakat dalam mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Salah satu dari sekian banyak media massa, di antaranya ialah abloid.
Tabloid menyuguhkan berbagai macam berita yang dikemas sedemikian rupa dalam
penyampaiannya, schingga berifa ilu menjadi menarik untuk dibaca oleh masyarakat
luas.

Penulis menemukan berbagai macam gaya bahasa dalam berita olah raga
pada tabloid Bola. Penggunaan gaya bahasa ini kadang-kadang membuat pembaca

mengalami kesulitan dalam menangkap makna kalimat. Karena sebagian besar gava



bahasa mengandung makna idiomatik, yang tidak dapat diketahui maknanya secara
harfiah,

Berikut ini adalah contoh kalimat yang mengandung gaya bahasa, anlara lamn:

A TB/EA/05/H4/P2/K]

KL : karena itu, bondet (hom uniuk ikarn) ikut bicara, begitu pula batu,
penlungan sampai jilatan apt.

JGB : Personifikast

PJ : Adanya penginsanan dalam kalimat fersebut, karena bondet (bom
untuk ikan), batu, pentungan, dan jilatan api diasosiasikan sebagai
manusia yang dapat berbicara.

MK : Rorndet (bom unfuk ikan) ikut bicara dalam kalimat tersebut bermakna
bahwa dalam kerusuhan tersebut ferdapat bondet, batu, pentungan,

dan jilatan api. .

B. TB/EF/05/H1/P1/K1
KL : TimMacan Puiih mendapat kecaman.
JGB : Epitet
P}  : Tim Macan Putih merupakan ciri khas atau nama lain dari  tim Persik.
MK Frasa tim Macan Putih dalam kalimat terscbut bermakna pada /im

Persik.



C. TB/EM/AOS/HS/PL/KI

KL, : Lawan memancing agar emosi saya meledak.

JGB : Hiperbola

PJ  : Kata meledak dalam kalimat tersebul bersifal melebih-lebihkan dari

yang dimaksudkarn, untuk mendapatkan efek yang lebih dalam sebuah
pernyataan.

MK : Frasa emosi meledak dalam kalimat tersebut bermakna agar ia cepar

emosi,

Contoh kalimat di atas menggunakan gaya bahasa. Gaya bahasa yang
digunakan dalam mengungkapkan suatu gagasan, dimaksudkan agar meundapatkan
efek yang lebih, dalam menyampaikan atau mengungkapkan suatu gagasan, sehingga
kalimat tersebut menjadi lebih hidup, tidak membuat bosan, dan menarik perhatian
para pembacanya.

Skripsi penelitian mengenai majas atau gaya bahasa pernah diteliti oleh Lani
Purniawalti dari UPI, dalam penclitian ini, }.ani mencliti majas yang terdapat dalam
surat kabar Lampu Merah. Dalam surat kabar Lampu Merah momus! berits borite
kriminal. Dari rujukan di atas, maka penulis mencoba mencliti gaya bahasa khusus
ragam berita olah raga dalam tabloid Bofa.

Dari contoh-contoh kalimat di atas, maka ponulis merasa tertarik untuk
meneliti gaya bahasa apa saja yang lerdapat dalam berita olah ragz di tabloid olah
raga Bola. Sclain itu, pencliti ingin mengetahui sejauh mana para penulis memakai
gava bahasa dalam tulisannya, terulama dalam berita olah raga di tabloid Bola, juga
untuk mengetahui perkembangan gaya bahasa yang terdapat dalam media massa cetak,

khususnya tabloid Boln khusus berita olah raga.



Ln

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah
1.2.1 Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi dari segi rubrik benta yaitu rubnk “Ole
Nasional”, dan dibatasi pada gaya bahasa berikut: 1} gava bahasa sinekdok; 2) gaya
bahasa eufimisme; 3) gava bahasa epitet; 4) gava bahasa hiperbola; 5) gaya bahasa

personifikasi; 6) gava bahasa perumpamaan ; 7) dan gava bahasa metafora.

1.2.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini antara latn:
1) bagﬂhmakah bentuk gava bahasa dalam tabloid Dola ?
2} bagaimangkah makna saya bahasa dalam konteks kalimat vang terdapat pada
tabloid Bola?

3) gava bahasa manakah yang paling dominan yang terdapat dalam tabloid Bele ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian uy antara lain:
1) mendeskripsikan bentuk gaya bahasa dalam tabloid Bola,
2) mémleskripsikan makna gaya bahasa dalam kontcks kalimat yang terdapal pada
tabloid Aola:

3) mendeskripsikan gaya bahasa manakah yang paling dominan dalam tabloid Bola.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaal Penclitian ini antara lamn:
1) menambah manfaat bagi penulis berila atau artike! khusus rubrik olah raga dalam

hal gaya bahasa yang digunakan, serta dalam pengembangan kosakata,



2) untuk menarik perhatian pembacanya, agar tulisannya tidak membosankan;

3) untuk mengstahui bahwa gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran mefalui
bahasa secara khas, vang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis
(pemakalan bahasay,

4) memberi pengetahuan kepada penulis, mengenai ragam berita olah raga yang
memiliki gava bahasa tertentu;

5) memberikan pengetahuan secara tidak langsung kepada khalayak pembaca

mengenai gaya bahasa.

1.5 Definisi Operasinal

1) Gaya bahasa
Gaya bahasa adalah pemilihan atav pemakaian kekayvaan bahasa oleh seseorang
dalam menuangkan pagasan (beriutur atau menulis), dengan harapan akan
menimbulkan efek bagi pendengar dan pembaca.

2) Ragam Berita Olah Raga
Ragam berita olah raga di sini adalah, berita-berita olah raga yang terdapat dalam
tabloid Bola.

3) Tabloid Bola
Tableid Bolkz dalam penelitian ini adalah, sebuah surat kabar yang ukurannva

setengah dari surat kabar atau koran biasa, dengan tampilan gambar dan informasi.



1.6 Metode dan Teknik Penclitian

1.6.1 Metode Penelitian

Metode vang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode deskripuf.
Menurut Supravogo dan Tobroni (2001 : 136), penelitian deskripuf bertujuan
membuat deskripsi mengenai gambaran atau lukisan secara sistematis, fakiual atau

akurat mengenai lenomena yang diselidiki.

1.6.2 Teknik Penelitian
1.6.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data vang dilakukan penulis antara lain:
1) pengumpulan data;
2} pembacaan rubrik vang akan dijadikan data dalam penelitian;
3) penveleksian data vang menggunakan gaya bahasa sesuai dengan batasan masalah
di atas;
4) pengklasifikasian data;

5) pencatatan data, yaitu data-data yang sudah discleksi dicatat pada kartu data;

1.6.2.2 Tekhnik Pengolahan Data
Adapun pengolahan data yang dilakukan antara lain:
1) mengumpulkan data dari tabloid olah raga Bold yang mengandung gaya bahasa:
'2) mengidentifikast teks yang mengandung gaya bahasa;
3) mengklasifikasi gaya bahasa berdasarkan jenisnya,
4) memberi makna gaya bahasa dalam teks tersebut;
5) menghitung persentase gaya bahasa yang digunakan dalam teks tersebut;.

7} menyimpulkan hasil penelitian,



1.7 Instrumen Penelitian
Pencatatan data~data yang merupakan kalimat-kalimat yang mengandung gaya
bahasa tertentu pada tabloid Bola ke dalam kartu data.
Contoh kartu data:

N1/TB/EF/05/H2/P2/K1

KL. | ..., arak-arakan sejak di bandara Polonia Medan, senin (14/2), itu cukup

menggetarkan

JGB | Hiperbola

PJ Kata menggetarkan yang digunakan bersifat berlebih-lebihan dan yang

dimaksudkan, seolah-olah dapat menggetarkan bandara Polonia Medan.

MK | Kata menggetarkan dalam kalimat tersebut bermakna ramai.

1.8 Sumber Penelitian

Sumber data yang penulis tentukan dalam penelitian adalah tabloid Bol edist
bulan Februari, Maret. dan April tahun 2005, Dari setiap bulan diambil satu tabloid
yang terbit. Korpus yang dijadikan penelitian adalah rubrik “Ole Nasional” yang

memuat berita-berita olah raga.







